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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kecemasan merupakan diagnosa keperawatan utama yang dialami 

pasien pre operasi. Kecemasan merupakan kekhawatiran yang tidak jelas dan 

menyebar, yang berkaitan dengan perasaan yang tidak pasti dan tidak berdaya. 

Keadaan emosi ini tidak memiliki subjek yang spesifik. Kecemasan dialami secara 

subjektif dan didokumentasikan secara interpersonal. Pasien yang kurang 

pengetahuan tentang pre operasi tidak mengetahui konsekuensi operasi dan takut 

terhadap prosedur operasi dapat mengakibatkan gangguan respon psikologis yang 

sering menyertai adalah kecemasan.  

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan pengetahuan pasien dengan 

tingkat kecemasan pasien pre operasi dengan tindakan spinal anestesi.  

Metode Penelitian: Ini menggunakan study literature review dengan metode cross 

sectional dimana pencarian sumber jurnal penelitian yang dipublikasikan di internet 

menggunakan database website: PubMed, dan Google Scholar.  

Hasil Penelitian: Ini terdapat hubungan pengetahuan pasien dengan tingkat 

kecemasan pasien pre operasi dengan tindakan spinal anestesi. Pasien dengan tingkat 

pengetahuan yang baik dapat membantu pasien dalam mempersiapkan dan 

mengurangi kecemasan sebelum melakukan operasi dan pasien yang memiliki 

pengetahuan yang rendah kurang dapat memahami mengenai informasi tentang 

pembedahan dan anestesi.  

Simpulan: Tingkat pengetahuan yang dimiliki pasien berhubungan secara signifikan 

dengan tingkat kecemasan pasien, dikarenakan tingkat kecemasan dapat menurun 

dengan meningkatnya tingkat pengetahuan. 

Saran: Agar dapat menjadi bahan masukan dalam meningkatkan pelayanan 

keperawatan yang sesuai pada pasien yang akan menjalani tindakan operasi, supaya 

dapat meminimalisir angka kejadian kecemasan pasien sebelum melakukan tindakan 

operasi. 
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ABSTRACT 

Background: Anxiety is the main nursing diagnosis experienced by preoperative 

patients. Anxiety is a vague and pervasive worry associated with feelings of 

uncertainty and helplessness. This emotional state has no specific subject. Anxiety is 

experienced subjectively and documented interpersonally. Patients who lack 

knowledge about pre-operation do not know the consequences of surgery and are 

afraid of surgical procedures can result in impaired psychological response that 

often accompanies anxiety. 

Research Objectives: The study aimed to determine the relationship between patient 

knowledge and anxiety levels of preoperative patients with spinal anesthesia. 

Research Methods: This study employed a literature review with a cross sectional 

method where the search for sources of research journals published on the internet 

uses the website databases: PubMed, and Google Scholar. 

Result: There is a relationship between patient knowledge and anxiety level of 

preoperative patients with spinal anesthesia. Patients with a good level of knowledge 

can help them prepare and reduce anxiety before surgery and patients who have low 

knowledge are less able to understand information about surgery and anesthesia. 

Conclusion: The level of knowledge possessed is significantly related to the level of 

anxiety, because the level of anxiety can decrease with the level of knowledge. 

Suggestion: The result of the study can be an input in improving appropriate 

nursing services for patients who will undergo surgery, in order to minimize the 

incidence of patient anxiety before performing surgery 

. 
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PENDAHULUAN 

 Pembedahan atau operasi merupakan suatu tindakan pengobatan dengan 

menggunakan teknik invasive dengan cara membuka bagian tubuh yang akan 

ditangani melalui sayatan yang diakhiri dengan penutupan luka dan penjahitan luka. 

Tindakan pembedahan atau operasi adalah salah satu bentuk upaya terapi yang akan 

menimbulkan ancaman integritas tubuh dan jiwa seseorang. Pembedahan atau 

operasi yang telah direncanakan dapat mendatangkan reaksi stress pada pasien, baik 

stress secara fisiologis maupun psikologis. Terjadinya stress tersebut dapat 

menimbulkan suatu kondisi kecemasan pasien pre operasi (Seniwati, 2018). 

 Kecemasan merupakan perasaan yang tidak nyaman, tidak pasti, dan obyek 

yang tidak spesifik, sehingga menimbulkan rasa kekhawatiran yang tidak jelas pada 

pasien. Respon fisiologi pada pasien yang mengalami kecemasan dapat terjadi 

perubahan seperti gemetar, detak jantung meningkat, berkeringat, sesak napas, dan 

terjadi perubahan perilaku seperti gelisah, bicara cepat, dan reaksi terkejut (Hasanah, 

2017). Pasien yang kurang mengetahui tentang pre operasi, tidak mengetahui 

konsekuensi operasi dan takut terhadap pelaksanaan operasi dapat mengakibatkan 

terjadinya respon psikologis yang sering muncul adalah kecemasan (Taravella et al., 

2017). 

Hasil penelitian dari Tamah et al., (2019) dengan pendekatan cross sectional 

dari 35 responden, didapatkan pasien yang mendapat informasi yang kurang baik 

berjumlah 22 responden dengan presentase 62.9%, responden yang memiliki 

informasi pre operasi yang baik sebanyak 13 responden dengan presentase 37.1%, 

sedangkan pasien yang mengalami kecemasan berjumlah 23 responden dengan 

presentase 65.7%, dan responden yang tidak mengalami kecemasan sebanyak 12 

responden dengan presentase 34.3%. 
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Untuk mengatasi masalah kecemasan pada pasien pre operasi dapat 

dilakukan intervensi berupa komunikasi yang baik dan efektif antara perawat dan 

pasien. Pada saat berkomunikasi perawat menanyakan dan mendengar keluhan 

mengenai kesehatan dan keadaan pasien. Kondisi pasien akan lebih buruk tanpa 

pemberian informasi yang sebenarnya, pasien dapat merasa tidak pasti dan tidak 

mampu untuk bertindak tepat (Octa & Rokawie, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kesanen et al., (2017) tentang efek pemberian 

edukasi pre operasi pada pasien yang akan menjalani operasi spinal, menunjukkan 

bahwa adanya efektifan penurunan kecemasan pada pasien pre operasi spinal. Hal ini 

terjadi karena edukasi yang dilakukan oleh perawat berjalan intensif, sehingga 

pemikiran tentang pembedahan yang menjadi sebab kecemasan pasien dapat 

diklasifikasikan dengan baik. 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut “Sejauh mana hubungan pengetahuan pasien dengan 

tingkat kecemasan pasien pre operasi dengan tindakan spinal anestesi?” dengan 

metode literature review.  

TUJUAN PENELITIAN 

Mengetahui hubungan pengetahuan pasien dengan tingkat kecemasan pasien 

pre operasi dengan tindakan spinal anestesi berdasarkan literature review. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi literatur 

review atau penelitian kepustakaan. Metode ini mengidentifikasi, menilai, dan 

menginterpretasi seluruh temuan-temuan pada suatu topik penelitian, untuk 
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menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada ulasan 

narasi dapat dilakukan penelusuran melalui pencari jurnal ilmiah, artikel, dokumen, 

maupun buku.  

Dalam penyusunan literature review ini menggunakan PICOST. PICOST 

merupakan metode pencarian sumber data dalam menentukan kata kunci dan kriteria 

literatur. PICOST adalah akronim dari 4 komponen yaitu P (Population/problem), I 

(Intervention/ Exposure), C (Comparation), O (Output), S (Study), T (Time). 

Dalam penelitian ini menggunakan database PubMed, dan Google Scholar. 

Pada pencarian jurnal menggunakan Google Scholar didapatkan (n= 620), 

sedangkan pada pencarian jurnal menggunakan Pubmed didapatkan (n= 300). Jurnal 

atau artikel yang didapatkan sebanyak (n= 920), dilakukan ceking duplikasi untuk 

mengetahui ada tidaknya jurnal yang sama. Hasil artikel atau jurnal setelah diceking 

duplikasi didapatkan sebanyak (n= 547), untuk tahap selanjutnya dilakukan skrining 

inklusi dan eliminasi sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi diatas. Jumlah artikel 

atau jurnal yang dieliminasi sebanyak (n= 387), karena tidak dengan kriteria inklusi. 

Jumlah artikel atau jurnal setelah dilakukan skrining atau masuk dalam kriteria 

inklusi sebanyak (n= 160). Tahap uji kelayakan menggunakan JBI Critical Appraisal 

didapatkan jumlah artikel atau jurnal sebanyak (n= 5), sedangkan jumlah artikel 

yang diterima sebanyak (n= 5). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian Fitriani, (2019) didapatkan hasil bahwa dari 33 responden didapatkan 

hasil 10 responden (30,30%) memiliki pengetahuan baik dengan kecemasan ringan, 

sedangkan dari 33 responden terdapat 21 responden (63.63%) yang memiliki 
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pengetahuan cukup dengan tingkat kecemasan ringan, serta dari 33 responden 

terdapat 2 responden (6.060%) yang memiliki pengetahuan kurang dengan tingkat 

kecemasan berat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasanah, (2017) diketahui 

bahwa responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 43 responden (58,1%), 

responden yang memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 32 responden (41,9%) 

dan responden yang memiliki kecemasan berat yaitu sebanyak 34 responden 

(45,9%), responden yang memiliki kecemasan sedang sebanyak 16 responden 

(21,6%) dan responden yang memiliki kecemasan ringan sebanyak 24 responden 

(32,4%). Penelitian ketiga menurut Leniwita, (2019) berdasarkan hasil penelitian 

pada 32 responden didapatkan data bahwa pasien yang memiliki pengetahuan kurang 

baik kemudian cemas sebanyak 16 orang (84.2%), dan responden yang memiliki 

baik kemudian cemas sebanyak 4 orang (30.8%), sedangkan responden yang 

memiliki pengetahuan kurang baik kemudian tidak cemas sebanyak 3 orang (15.8%), 

dan responden yang memiliki pengetahuan baik kemudian tidak cemas sebanyak 9 

orang (69.2%). Penelitian keempat menurut Mulugeta et al., (2018) berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan pada 353 pasien didapat data bahwa prevalensi 

keseluruhan pasien yang mengalami kecemasan pre operasi sebanyak 61%, pasien 

yang mengalami kecemasan pra operasi dengan rasa takut sebanyak 52,4%, 

kekhawatiran tentang keluarga sebesar 50,4%, kecemasan dengan takut akan nyeri 

pasca operasi sebesar 50,1% dan ketakutan akan kematian sebesar 48%. Dari hasil 

penelitian yang dialakukan Barel et al., (2018) berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada 40 responden didapatkan data bahwa responden yang mempunyai 

pengetahuan cukup dengan tingkat kecemasan menengah sebanyak 65,5%, pasien 

dengan pengetahuan baik dengan tingkat kecemasan rendah sebanyak 10%, 
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sedangkan pasien dengan pengetahuan kurang dengan tingkat kecemasan tinggi 

sebanyak 22,5%.  

PEMBAHASAN 

Kecemasan merupakan perasaan yang paling umum dirasakan oleh 

seseorang, hal ini terjadi dimana kecemasan menunjukkan reaksi terhadap bahaya 

yang memperingatkan orang lain dari dalam secara naluri, bahwa adanya bahaya dan 

orang yang bersangkutan mungkin kehilangan kendali dalam situasi tersebut 

(Seniwati, 2018). Kecemasan juga dapat memicu respon terhadap stress, 

meningkatkan tekanan darah dan detak jantung, sehingga dapat meningkatkan 

terjadinya kecemasan pada pasien (Barel et al., 2018). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasanah, (2017) menyatakan bahwa 

kecemasan pada pasien yang akan menghadapi pre operasi yaitu kecemasan terhadap 

masalah menjelang pelaksanaan dilakukan tindakan operasi dimana terjadi suatu 

perasaan yang tidak menyenangkan dan merupakan reaksi normal terhadap situasi 

yang dapat menimbulkan stress dan konflik bersifat subyektif, dan timbul karena 

individu merasa dirinya menghadapi ketegangan. Situasi pre operasi dapat 

menyebabkan individu mengalami kecemasan dan gejalanya akan selalu tetap 

nampak selama situasi itu ada.  

Hasil penelitian Hasanah, (2017) menunjukan bahwa terdapat hubungan 

pengetahuan pasien tentang informasi pre operasi dengan kecemasan pre operasi. 

Hal ini dapat terjadi karena persepsi atau penerimaan responden itu sendiri terhadap 

tindakan operasi yang akan dijalananinya. Pada sebagian orang yang mengetahui 

informasi pre operasi secara baik maka akan meningkatkan kecemasan, dan 

sebaliknya pada sebagian orang yang mengetahui informasi pre operasi yang kurang 
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justru membuatnya lebih tenang dalam menghadapi operasi, karena setiap ada 

stressor yang menyebabkan individu merasakan cemas maka secara otomatis muncul 

upaya untuk mengatasinya dengan berbagai mekanisme koping. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Martinho, 2013) tentang hubungan antara 

tingkat pengetahuan pasien tentang pembedahan dengan tingkat kecemasan pada 

pasien pre operasi di Rumah Sakit Nasional Guido Valadares Deli, Timor Leste, 

penelitian ini menyatakan bahwa sebanyak 28 responden (58%) mengalami 

kecemasan. 

Berdasarkan Fitriani, (2019) kecemasan yang terjadi pada seseorang dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor pendidikan, pengalaman, usia, 

informasi, ekonomi, sosial budaya. Adapun faktor lain yang mempengaruhi 

kecemasan yaitu ancaman terhadap integritas biologi berupa ketidakmampuan 

fisiologis yang akan datang atau menurunnya kapasitas untuk melakukan aktifitas 

sehari-hari dapat berupa penyakit trauma fisik dan ancaman terhadap konsep diri dan 

harga diri yaitu meliputi proses kehilangan, perubahan hubungan, status ekonomi 

dan perubahan peran. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Issn & Leniwita, (2019) 

didapatkan bahwa tingkat pendidikan dapat mempengaruhi terjadinya perubahan 

perilaku. Apabila seseorang mempunyai pendidikan rendah, maka terjadi kecemasan 

yang disebabkan kurangnya pemahaman mengenai informasi. 

Berdasarkan Mulugeta et al., (2018) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

berhubungan secara signifikan dengan tingkat kecemasan pasien. Dalam penelitian 

ini tingkat kecemasan menurun dengan meningkatnya tingkat pendidikan. Hal ini 

terjadi karena pasien yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dapat membantu 

pasien dalam mempersiapkan dan mengurangi kecemasan sebelum melakukan 

operasi. Selain itu sebagian besar pasien mengalami cemas dengan tingkat 
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pendidikan yang rendah karena memiliki kesadaran yang rendah terkait tentang 

anestesi dan pembedahan. 

SIMPULAN  

Berdasarkan literature review dari 5 jurnal penelitian dapat diambil 

kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan pada pasien dapat mempengaruhi terjadinya 

kecemasan pre operasi pada pasien. Tingkat pengetahuan yang dimiliki pasien 

berhubungan secara signifikan dengan tingkat kecemasan pasien, dikarenakan 

tingkat kecemasan dapat menurun dengan meningkatnya tingkat pengetahuan. Hal 

ini dapat terjadi karena pasien yang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi dapat 

membantu pasien dalam mempersiapkan dan mengurangi kecemasan sebelum 

melakukan operasi. Sedangkan pasien yang memiliki tingkat pengetahuan yang 

rendah kurang dapat memahami mengenai informasi tentang pembedahan dan 

anestesi.  
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